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ABSTRAK

Wahyudi, Strategi Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran
Beragama Remaja di Dusun Lombo ’na Kabupaten Majene, dibimbing oleh Abd
Rahim Arsyad, & Nurhikmah.

Penelitian ini mengankat pokok masalah tentang strategi penyuluh agama
dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di Dusun Lombo’na Kabupaten
Majene, dengan sub masalah yaitu, bagaimana langkah yang ditempuh penyuluh
agama dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di Dusun Lombo’na dan
faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam
meningkatkan kesadaran bergama remaja di Dusun Lombe’na Kabuten Majene.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu sebuah
penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan orang
lain dan perilaku yang dapat diamati. Tekhnik yang digunakan berupa tekhnik
pengumpulan data yaitu obeservasi, wawancara, dan dokumentast.

Hasil penelitian menunjukkan™ bahwa langkah penyuluh agama dalam
meningkatkan kesadaran beragama remaja di Dusun Lombo’na Kabupaten Majene,
ialah Membangun hubungan atau pendekatan kepada masyarakat yang bertujuan
untuk menjalin komunikasi yang baik demi terciptanya situasi yang kondusif, agar
penyuluh agama dalam menjalankan tugasnya dalam mengajak, menyeru, dan dapat
meyakinkan remaja untuk mewujudkan perilaku kegamaan dan mengadakan proses
pembinaan terhadap kelompok binaan (Pembinaan keagamaan mingguan),
merupakan langkah yang tepat dan harus dikembangkan, demi untuk mengubah
remaja menjadi remaja yang Islami. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh
agama dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di ‘Dusun Lombo’na
Kabupaten Majene, faktor pendukung, Dukungan dari masyarakat dan sarana dan
prasarana yang mencukupi, serta motivasi dari remaja. Adapun faktor penghambatnya
ialah Kurangnya jumlah penyuluh agama, penyuluh agama di Desa Tubo tengah
hanya terdapat satu orang-dan harus melaksanakan kegiatan di enam Dusun termasuk
Dusun Lombo’nasdan-Kurangnya-kedisiplinan.dan-keseriusan-remaja, serta remaja
yang masa bodoh.

Kata kunci: Strategi, Penyuluh Agama'dan Kesadaran Beragama Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna dari segala

makhluk ciptaan Allah Swt. Manusie akan untuk bertakwah kepada Allah, yaitu

melaksanakan perintah ata 3. dan menjauhi segala larangan-

Nya.Dalam diri ma potensi yang ha mbangkan dengan sebaik-

i. Realita global saat
luang bagi manusia unt
alisasi dapat memberik biasa, yaitu
anusia, karena banyakny an sehingga

kecemasan d

angan tersebu angan Kota namun juga hingga
sa.Sehingga -persoalan dirasa gga pelosok
masyarakat
ihat melalui
engan nilai-nilai
Islami dan budaya yang selama ini diyakini oleh masyarakat.

Islam adalah agama dakwah, artinya ialah agama yang mengajak,menyeruh dan

memanggil umat untuk menuju kepada jalan yang makruf dan mencegah dari

kemungkaran. Maka dari itu dalam proses dakwah tersebut dibutuhkan seorang ahli
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Agar dapat memberikan perubahan yang lebih baik. Sebagaimana dalam jajaran
kementrian agama Republik Indonesia diberikan amanah kepada salah seorang ahli
untuk berdakwah di masyarakat atau sebagai pendamping masyarakat, seorang ahli

tersebut ialah Penyuluh Agama.Penyuluh agama salah satu profesi yang berperang

sebagai pendakwah atau syiar Isla gan masyarakat khususnya.

Realitas yang terjadi a an masyarakat khususnya remaja,
telah mengalami sedi
banyak kewajiban-kewajibe Salah satu contohnya kurangnya

jamaah rena banyak

remaja . Misalnya,
ingga waktu subuh tela 3 mengantuk
bahkan ka yang hanya menga dan tak lagi

kewajiban dan perintah

ga terjadi pada remaja yang

i diwariskan
oleh pa A . i i g wajibannya,
yaitu m : Ramadhan
Ramadhan,
yaitu Puasa.

Begitulah sedikit gambaran tentang remaja di daerah tersebut.Sehingga
dibutuhkan seorang ahli yang berprofesi sebagai pendamping Masyarakat dalam

meningkatkan kesadaran beragama masyarakat khususnya remaja, sebagai
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pembimbing yang cukup handal dalam membina remaja tersebut. Agar tercipta
remaja yang Islami yang akan membantu perkembangan Bangsa khususnya daerah
tersebut.

Maka dari itu penulis mengangkat judul “Strategi Penyuluh Agama Islam

dalam Meningkatkan Kesadaran B emaja di Dusun Lombo’na Kabupaten
Majene”
1.2 Rumusan Masal

Berdasarkan n diatas, maka penulis

nbo’na” dari

a dikemukakan beberap ai berikut:

-langkahyang ditempu gama dalam

aran Beragama Remaja

1.2.2 yang menjadi Pengham ama dalam

1.3 Tuj
131 i uluh dalam
1.3.2 penghambat
dalam penerapan strategi penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran

remaja.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan lImiah
1.4.1.1 Memberikan pengetahuan tentang bagaimana langkah-langkah penyuluh

agama dalam meningkatkan kesadaran beragama.

1.4.1.2 Penelitian diharapkan dap: ibusi llmiah dalam upaya memperkaya

kepustakaan sebage ntuk menambah wawasan bagi

mahasiswa (i Agama Islam AIN) Parepare. Khususnya

kepada mahasiswa Prodi Bimbingan Konse

rensi dan ngah dalam

ran beragama remaja.
1422

r Penulis, guna untuk Sarjana S-1

nseling Islam, Fakultas an Dakwah

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Penelitian yang telah dilaksanakan oleh lin Handayani Mahasiswa Universitas

Islam Negeri Alauddin Mak rusan Bimbingan Penyuluhan Islam,

Fakultas Dakwah da dul Penelitian “Strategi Penyuluh

Agama Dalam P i Desa Salemba Kecamatan

Keagamaan

an metode

Adapun hasil temuan ebut bahwa

uh oleh penyuluh agal keagaamaan

ngan membangun hu dial eraktif atau

masyarakat dan mempasi prose binaan pada

binaan.'Pe jan yang d n oleh lin

i ialah menggunal enelitian kualitatif

gin  menget egi penyul ama  dalam

atkan kesPrAtnE”uREdaannya enelitian lin

an ini hanya

2.1.2 Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ibnu Sakdan mahasiswa Universitas

Islam Ar-Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dengan judul penelitian

Tin Handayani, “Strategi Penyuluh Agamalslam dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat
di Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.”(Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah &
Komunikasi: UIN Alauddin Makassar.2018)
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optimalisasi peran tokoh agama dalam meningkatkan kesadaran beragama
masyarakat di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis.Adapun

temuan dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa para tokoh agama telah

melaksanakan perannya namun optimal dikarenakan mereka banyak tugas

pribadi yang harus dis kurang dukungan pemerintah,
adanya perbed ahaman agama adat istiadat.?Persamaan

penelitian ini" dengan penelitian yang

ran Tokoh Agama sed

gaimana strategi peny

adopsi yang
lain. Menurut salah satu tokoh dari teori tersebut yaitu Everet Rogers, memandang

bahwa difusi inovasi adalah proses sosial yang mengomunikasikan informasi tentang

’Ibnu Sakdam, “Optimalisasi Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama
Masyarakat di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya” (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan
Komunikasi; UIN Ar-Raniry; Banda Aceh. 2017), h. https:/library.ar-raniry.ac.id

*Sumadi Dilla. Komunikasi Pembangunan, Pendekatan Terpadu (Cet. 3: Bandung: Simbiosa
Rekatama Media. 2012), h. 53
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ide baru yang dipandang secara subjektif.*Maksud dari ide baru dalam konteks
tersebut bukan berarti benar-benar baru.Jadi dalam komunikasi inovasi, arti baru
adalah relatif.

Dalam teori difusi inovasi terdapat tahapan proses keputusan inovasi yang

dilalui individu dalam membua san. Adapun tahapannya: Pertama,
Pengetahuan itu merupak inovasi dan suatu pemahaman
tentang bagaimana ing
sikap terhadap inovasi.Ketic as yang menghasilkan pilihan
untuk merupakan
Penggu n keputusan

inovasi an proses keputusan y poin di atas

sangat k anyampaikan inovasi te

alah salah satu teori yan )enyampaian

atau pe emuan atau gagasasan b ar b erimah oleh

I! dasar atau pemba

dengan membawa potensi tauhid, at

disebutkan
ologi berarti
anusia lahir

paling tidak ia berkecenderungan untuk

*Werner J. Saverin & James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, dan
Terapan di dalam Media Massa (Cet. 6: Jakarta: Kencana Pranadamedia Group. 2014), h.247

SWerner J. Saverin & James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa (Cet. 6: Jakarta: Kencana Pranadamedia Group. 2014), h.250

®M.Avrifin,llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner,Ed. Revisi(Cet.2; Jakarta: Sinar Grafika Offset.2006), h.42.
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mengesakan Tuhan dan berusaha secara terus-menerus untuk mencari dan mencapai
ketauhidan tersebut. Manusia secara fitrah telah memiliki watak dan rasa al-Tauhid
walaupun masih di alam immateri (alam al-ruh).Sebagaimana dalam firman Allah

QS Ar Rum /30 : 30

Terjemahnya:
“Maka hada a agama Allah; (tetaplah
- anusia mi ah itu.tidak ada

kebanyakan

, ada yang
ang dimaksud adalah esaan Allah
swt, ya Allah dalam diri setiap dalam hadits

Artinya:
“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Nabi Saw bersabda, “tidak ada
seorang anak yang lahir melainkan dalam keadaan firah. Maka kedua orang
tuanya menjadikannya menganut agama Yahudi, Nasrani, atau Majusi.

"Departemen Agama RI,Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya(Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.173.
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Sebagaimana hewan menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian
mendapatkan adanya kekurangan (cacat), kemudian Abu Hurairah RA
berkata, Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu
tidak ada pada perubahan pada Fitrah Allah (itulah) agama yang lurus’®

Memperhatikan pendapat para ahli di atas teori fitrah menyatakan bahwa

sumber jiwa keagamaan adalah mengakui ke-Esaan Allah.® Sumber jiwa keagamaan

adalah dari proses pemikiran yang.t dalam diri manusia untuk menemukan

bagaimana sesuatu yang din agai Tuhan, sementara dalam diri

manusia itu sendiri dasar untuk anya sang pencipta, yaitu

fitrah keag g harus dipertahankan.

ya dipakai di kalangan sebagai seni

peperangan. Dalam pe ersebut akan

an lebih lanjut menja lam medan

ini istilah strategi banyak dipaka

ategi berasal am Strategy.Da
ionary dijelaskan ba trategy is a plan tha

®Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari (Cet.4: Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008).h.343

Rohmalina Wahab,Psikologi Agama (Cet.1; Jakarta: Rajawali Press.2015), h.68.

*Muhammad Asrori, “Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”
Madrasah 5.n0.2.2016), h.165.https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah (23 desember
2018).

bidang ilmu

us Oksford

plan that is
ncana yang

S penentuan

“Najia Angraeni, “Strategi Penanggulangan Kenakalan Remaja di Kelurahan Belawa
Kabupaten Wajo,” (Skripsi: Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Stain Parepare. 2018), h.26.
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rencana pimpinan yang berfokus pada tujuan jangka panjang, dan disertai dengan
penyusunan suatu cara agar tujuan tersebut dapat dicapai.
Strategi menurut Purnomo Setiawan berasal dari bahasa Yunani ’Strategos”

diambil dari kata Stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti memimpin. Jadi

strategi dalam konteks awalnya ini ikan sebagai general ship'?yang artinya

perang dalam menyusun rencana

gamatan simultan) dan (pemusatan

tegi dilakukan dengan atan secara
gga bisa memilih dan

lebih ef ai suatu tujuan.

id

(masyarakat) pada kebaikan sekaligus menjauhkan mereka dari keburukan.Penyuluh

12Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar(Jakarta: LP FE-
Ul. 1999.) https://books.google.co.id. (29 desember 2018)

¥Kustadi Suhanding, Strategi Dakwah, Penerapan Strategi Komunikasi Dalam Dakwah
(Cet.1: Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2014), h.81.
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agama adalah pelita agama, yang senantiasa memancarkan sinar kasih sayang Allah
Swit.

Istilah penyuluh agama mulai disosialisasikan sejak tahun 1985 dalam
kepurtusan Menteri Agama No0.179/1985.Tentang Honorium bagi Penyuluh
Agama.lstilah penyuluh agama menggatikan. istilah guru honorer agama (GAH) yang
digunakan sebelumnya di lingkungan kedinasan Departemen Agama.** Berdasarkan
kepurtusan Menkowasbangpan No: 54/KEP/MK.WASPAN./9/1999. Penyuluh agama
adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang secara
penuh [oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan
keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama.*® Berdasarkan dari
keputusan tersebut, penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam
rangka pembinaan mental, moral dan ketakwaan kepada Allah Swi.

Lukman Hakim Saifuddin menyatakan Bahwa Penyuluh agama adalah Juru
Penerang, pelita di tengah kegelapan yang memberikan pencerahan dan mengajarkan
kearifan bagi masyarakat sekitafiya:'°Secara khusus Penyuluh agama mempunyai
peran penting dalam pemberdayaan masyarakat.

Kata penyuluhan terkait dengan istilah Bimbingan, dimana bimbingan dan
penyuluhan (Guidance dan'Counseling) adalah. suatu istilah dari cabang disiplin ilmu
Psikologi. Arti penyuluhan secara khusus menurut Isep adalah proses pemberian
bantuan kepada individu atau kelompok dengan menggunakan metode psikologi agar

yang bersangkutan dapat keluar dari 'masalahnya dengan kekuatan sendiri, baik

“Moh Rosyid, “Kontribusi Penyuluh Agama Dalam Meminimalisasi Bunuh Diri”Konseling
Religi.5.n0.2. 2014. ), h. 370. https://moraref.kemenag.go.id (29 Desember 2018)

BDepartemen Agama RI,Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penyuluh Agama lIslam
(Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Bagian Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan
Penyuluh Agama. 2002), h.3.https://Pasanmanbarat.kemenag.go.id(20 Desember 2018)

*Majalah Bimas Edisi No. 4/111/2016.https://www2.kemenag.go.id (20 Desember 2018)
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bersifat preventif, korektif maupun perkembangan.!’ Hakikat bimbingan dan
konseling Islam (Guidance and Coungseling) atau diistilahkan dengan penyuluhan
adalah suatu upaya membantu individu belajar untuk mengembangkan Fitrah-Iman

dan atau kembali kepada Fitrah-lman, dengan cara memberdayakan, mempelajari dan

melaksanakan tuntunan Allah dan nya.®®Agar individu dapat berkembang
dengan baik melalui fitrah

Penyuluh agan orang-orang Yya i amanah oleh masyarakat
maupun Negara dalam pembi erikan  pengajaran keagaamaan

rsebut harus

abe an.

Fu uluh Agama

>0ko h Agama

uga dari penyuluh agam adalz akukan dan
bangkan kegiatan bimbingan atau nyul agama  dan

)si informatif danpedukati d enyuluh
PAREPARE

Islam harus
)embelajaran
masyarakat

sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Y"Moh.Rosyid, “Kontribusi Penyuluh Agama dalam Meminimalisasi Bunuh Diri.”Konseling
Religi. 5.n0.2. 2014), h.369. https://moraref kemenag.go.id (29 Desember 2018)

¥Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami, Teori dan Praktik (Cet.3: Yogyakarta:
Pustaka Belajar. 2015), h.207.
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2) Fungsi Advokatif. Penyuluh Agama Islam harus memposisikan dirinya
sebagai tempat advokat atau wadah perlindungan dan pembelaan bagi
masyarakat terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan
tantangan yang merugikan akidah, mengganggu ibadah dan merusak

akhlak.

Penyuluh agama se ebagai pemimpin atau pemberi

arahan kepada masy. Agent of Change,* yaitu
berperan sebagai p membangun perubah ju arah yang lebih baik,
disegala ; asif menjadi

positif &

guhnya aku

tablig dan

dakwah,*!yaitu memulai dari diri sendiri dengan memantapkan pengatuhuan agama.

9Bobi,”Peran Besar Penyuluh Agama Islam Menjaga,” Kemenrtian Agama, 15 Januari
2018.https://bengkulu .kemenag.go.id/opini/306-peran-besar-penyuluh-agama-islam-menjaga-nkri(26
Desember 2018)

Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing & Distributing. 2014), h.281.
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Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa jangan cuek atau diam saja bila kita melihat ada

saudara disekitar kita berbuat maksiat atau menjauhi perintah Allah Swit.

2.3.4.1.2 Landasan kedui sebagaimana dalam firman-Nya Q.S Yusuf/12: 108
i

o_£—_ i P g . Gal P o £ P . 2
Ge BTGs i pily (on e A 153 Ll codua 18
- 87~
J8,840T
Terjemahannya:

Katakanlah: "Ini a) ng-orang yang mengikutiku
mengajak (ka Allah dengan nyata, Maha suci Allah,

dan aku tiad orang-orang yang .

uha apa tinggi da ya t
am i adalah jalan agamak usa
Qur’an mengajak manusia m an
i iKi rang-orang yang men anku
syariat Alla menyucikan

orang yang
erikan pesan

paikan suatu

ajarkan oleh

Rasulullah, agar ajaran-ajaran Rasulullah bisa sampai kepada umatnya dengan baik.

'Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Al-Bayan, Tafsir Penjelas Al-Qur anul Karim.
Ed. 2 (Semarang: Pustaka Rizki Putra. 2002), h.1100

?Departemen AgamaRlI. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.64

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet.2: Jakarta:
Lantera Hati. 2005), h.534
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Dakwah Rasulullah sudah tidak diragukan lagi, apa yang disampaikan oleh
Rasululllah sudah pasti kebenarannya. Tidak dapat disangkal bahwa Rasul Saw
mencapai puncak dalam berdakwah dan memenuhi sepenuhnya tuntunan Allah Swt

dalam menyampaikan semua ajaran.

2.3.4.1.3 Landasan pertama seb irman-Nya QS. Ali Imran /3: 104

sebagia ) yat ini tidak
tertuju i | iki ayat ini bagi
mereka umat Islam
elaksanakan

S itu untuk

terbaca ‘ air, sedang
memerintahjika aita : akuka aitka gan al-ma ruf,
sedang perintah untuk tidak melakukan, yakni melarang dikaitkan dengan al-

mungkar.

*Departemen AgamaRI.Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya(Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.63
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Al-Qur’an mengisyaratkan kedua nilai di atas dalam firman-Nya ini dengan
kata ( JQQ-T) al-khair atau kebajikan dan al-makruf.Al-khair adalah nilai universal yang
diajarkan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.Adapun al-mungkar, adalah sesuatu yang

dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan nilai-nilai ilahi.*Nilai-

nilai ilahi yang dimaksud dari penje ersebut adalah nilai yang dititankan Allah

melalui para Rasul-Nya, yan n, adil.?®Pada nilai llahi tersebut,
tugas manusia adalah r pretasikan nilai-
di atas menekankan bahwa perlunya mengajak kepada jalan

ncegah dari

ah termasuk

onjelaska gamblang tentang batase batasan dan

tahapan-tahapan dalam penegakan amanat Nahi Munkar, dan menerangkannya

Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Cet.2: Jakarta:
Lantera Hati. 2005), h.172

%Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet.2: Jakarta:
Lantera Hati.2005), h.173-175.

2"Muhammad bin Abdullah & Al-Jardani Al-Dimyati. 40 Hadis Imam Nawawi (Cet.1:
Jakarta: PT Mizan Publika. 2011), h.487
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dengan amat jelas, tiga tahapan dimulai daritangan, lisan dan hati (jika ia tidak
mampu) Yaitu tidak mampu mengubah dengan tangan dikarenakan posisi pelaku
kemungkaran lebih kuat darinya, maka ia mengambil tindakan dengan lisan, yaitu

dengan menegur, menasehati dan lain sebagainya, kemudian jika tahapan ini pun ia

tak dapat menyanggupinya, maka tahapan selajutnya hingga tahapan

terakhir. Inilah salah satu ituasi tidak memungkinkan untuk
memulai dengan tang mulai etelahnya dan selanjutnya,
ersebut dengan suatu cara
malah & - lah dimulai
dengan 2D i kan dengan
abkan perkelahian dan jaknya yang
, yaitu dengan menegur

a mengubah dengan ta enggunakan

pedang - han maksudnya adalah me jkaran tanpa

tahun 1985
tentang
2.3.4.2.1 Berdasarkan surat kepurtusan bersama (SKB) menteri agama dan badan

kepegawaian Negara No.574 tahun 1999 dan No. 178 tahun 1999 tentang

8Muhammad Hadhrami Bin Ibrahim. “Memahami Hadits Mengubah Kemungkaran” di akses
di https://www.hishah.net/memahami-hadits-mengubah-kemungkaran/
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petunujuk pelaksanaan jabatan fungsional penyuluh agama dan angka
kreditnya.
2.3.4.2.2 Keputusan menteri Negara koordinator bidang pengawasan dan

pembangunan aparatur Negara No.54/Kep/mk.waspan/9/1999. Tentang

jabatan fungsional dan a

2.3.5 Pengertian Kesa

Di rangsang - dari luar i Jadi makna

alah keadaan tahu dan i erhadap diri

sendiri ang sebenarnya baik aki uar maupun

dari dal

adalah berasal dari kata Agama dari bahasa

a, kata ga artinya genah (Bali:tempat), kata

®Departemen Agama RI. Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penyuluh Agama
Islam.(Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Bagian Proyek Peningkatan Tenaga
Keagamaan Penyuluh Agama.di akses di https://Pasamanbarat.kemenag.go.id

%0k BBI Online di Akses di https://kbbi.kemdikbud.go.id.

#Wowo Sunaryo Kusuma, Takssonomi Berpikir (Cet.2: Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2013), h.230.

%Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Cet.1: Jakarta: Rajawali Press.2015), h.2.
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ma artinya matahari (terang, bersinar). Dalam hal ini agama berarti ambek (ajaran)
yang menguraikan tentang tata cara yang misteri, karena Tuhan itu rahasia.
Sedangakan rontal samdarigama ada dua istilah yaitu ugama dan igama.Kata ugama

adalah akronim bahasa sangsekerta u-ga-ma. Huruf u adalah uddaha yang artinya

tirtha (air suci, kata ga adalah gni a ma artinya maruta (angin atau udara).

Dalam hal ini, agama bera ang upacara atau tata cara yang
harus diperhatikan da au sarana seperti air, api
(pedupaan) dengan “kemenyan (wangi-wangian antra, Ki gamelan (medis
ahkan untuk
a bebas dari

niawi) karena karma ( k dan yang

ution sebagaimana yan ddin bahwa

arkan asal kata yaitu al- igi ere), al-Din

a, kemudian

idak, gam:

terhadap dunia yang mencakup acuan menunjukkan lingkunagan lebih luas dari pada

lingkungan dunia fisik yang terikat ruang dan waktu. The spatiotemporal physical

3Baharuddin & Mulyono, Psikologi Agama, Dalam Prespektif Islam (Cet.1: Malang: UIN
Malang Press.2008.), h.23.

% Jalaluddin, Psikologi Agama. Edisi Revisi (Cet: 11: Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.2008), h.12.
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word (dalam hal ini, yang dimaksudkan adalah dunia spiritual).**Defenisi ini tidak
dimaksudkan untuk menempatkan kata agama sebagai sesuatu yang mencakup semua
jenis sikap terhadap dunia yang berhak mendapatkan penghormatan istimewa.

Berdasarkan dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa agama adalah

seperangkat pedoman hidup yang di persifat sakral dan berasal dari Dzat yang

maha tinggi dengan perants ipilihnya.Pedoman hidup tersebut

dalam bentuk men i erasa dan

a (mencakup aspek ognitif, dan
an diri kepada Allah de ertai N jiwa yang

u ke

tulus da apa dilakukannya sebagai an dan salah

satu kek

t Ahyadi, kesadaran beragama meliputi aspek-aspe tif, Konatif,

wix. PAREPARE

Keinginan dan kebutuhan manusia tidak hanya terbatas pada kebutuhan

biologis saja, namun manusia juga mempunyai keinginan dan dan kebutuhan yang

%Baharuddin & Mulyono, Psikologi Agama, Dalam Prespektif Islam (Cet.1: Malang:
UIN;Malang Press.2008.), h.69.

*Modul 9 Kesadaran Beragama, h. 96. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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bersifat rohaniyah yaitu keinginan dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai Sang
Pencipta (Allah). Sebagaimana pendapat beberapa ahli yatu;
2.3.6.1.1 Fredick Hegel, menyatakan bahwa agama adalah suatu pengetahuan yang

sungguh-sungguh benar dan kebenaran abadi,*” hal tersebut mengakibatkan

perasaan manusia meng an untuk mengenal dan bergabung

didalamnya. Man ebih jauh terhadap agama dan
enunjukkan kedekatan dan
2.3.6.1. - itu terdapat
enyebabkan
bakan rasa kasih,*® da kehidupan
ya: saat kita mengeluh, gadu kepada
ktif juga dapat dilihat g memiliki
5aan , sabar dan tabah ketika t mendapat
bah dan ujian

If Otto, bah aan agama adalah agum yang

sal dari the

garuhi rfl‘uneEanun)Eg diangga in dari yang

Dtto sebagai

ama sekali ika seorang

% Abdul Wahid, “Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kesadaran
Beragama Warga Binaan Usia Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kudungpanre Semarang”
(Tesis:UIN WaliSongo.Semarang. 2017), h.24 http://eprints.walisongo.ac.id (4 Januari 2019)

®Abdul Wahid, “Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kesadaran
Beragama Warga Binaan Usia Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kudungpanre Semarang”
(Tesis:UIN WaliSongo.Semarang. 2017), h.24 http://eprints.walisongo.ac.id (4 Januari 2019)
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numinous.**Perasaan yang seperti itu adalah sebagai dasar atau sumber jiwa
keagamaan pada manusia.
Dari pendapat para ahli di atas tentang pentingnya agama, bahwa agama

merupakan kebutuhan rohaniah manusia, dimana seseorang tidak bisa hidup tanpa

agama, ibarat berjalan dikegelapa arah dan tujuan, sehingga hal tersebut

yang mangakibatkan seseo n.agama dalam hidupnya. Setelah

menemukan agama o ingin mengabdikan dirinya

agama pada

lui berpikir), manusia ; enggunkan

angkan kehidupan be efleksi dari

ja itu sendiri. Adapun

gan dengan

sadaran beragama yaitu

2.3.6.2. rdasan Qalbi

asan galbiya

engelolapinﬂspskﬂezk-jenis ga

uk mengenal an aktifitas-

pembenaran yang bersifat intuitif ilahiyah, sehingga dalam kecerdasan Qalbiyah lebih

mengutamakan nilai-nilai ke-Tuhanan (theosentris )yang universal daripada nilai-

*Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Cet.1: Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.62
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nilai kemanusian (antroposentris) yang temporer.*’Kecerdasan galbiyah dapat dilihat
pada keyakinan individu sebagaimana dalam rukun iman yang jumlahnya ada enam,

selain itu juga dapat dilihat dari peribadatannya kepada Allah.

2.3.6.2.2 Kecerdasan Emosional (EQ)

Surokin menyatakan b emosional yang ia sebut sebagai

intuisi manusia, Bahkan ohn Stuart Miil mengatakan

bahwa kebenaran ya dari nurani merupa ran yang dijadikanacuan
bagi se puan untuk
merasa. ] ara hatinya.
Sehingg arah, waspada, dan bert i melakukan

suatu ha

2.3.6.2.
alah kecerdasan yang be gan sesama

dasa mengarahk ividu untuk

an sehari-har dasan moral

juga da i inannas.

alan makna,

yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna

0 Modul 9 Kesadaran Beragama, h.106. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)

*Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual, ESQ,
Emotional Spiritual Quotient, The ESQ Way 165 Jilid 1 (Edisi Revisi. Jakarta: Arga Wijaya Persada.
2001), h.9-11

*Modul 9 Kesadaran Beragama, h.106. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.**Kecerdasan Spritual
adalah dasar yang sangat diperlukan untuk menfungsikan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional (EQ) secara efektif.Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah

kecerdasan yang tertinggi pada man aitu kemampuan untuk memberi makna

spiritual terhadap pemikira serta mampu menyinergikan

daran beragama akan . orang  pada
a, karena dengan kema ang  dimiliki
cka dapat me mana yang

haniyah.

yang berupa
ikut aspek-

aspek motorik kesadaran beragama, yait

*Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual, ESQ,
Emotional Spiritual Quotient, The ESQ Way 165 Jilid 1 (Edisi Revisi. Jakarta: Arga Wijaya
Persada.2001), h.14.

*Modul 9 Kesadaran Beragama, h.106. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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2.3.6.3.1 Kedisplinan
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetian,

keteraturan dan ketertiban. Kedisplinan dalam meningkatkan kesadaran beragama

sangat diperlukan karena akan mengci n.pribadi yang baik dan religious, seperti

dalam melaksanakan perinta a contohnya yaitu:

adalah ketaatan, kepatuhan, keteraturan seseorang di dalam

lah di waktu
n kamu telah

2.3.6.3.

(kaff) dari
sesuatu il berbicara.*
Adapu an diri dari

makan dan minum, dan dari menggauli‘istri termasuk kategori dalam pengertiannya

sepanjang hari: yaitu dari mulai terbit fajar hingga tenggelam matahari, dengan motif

** Departemen AgamaRlI. Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya(Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.

*Wahbah AlZuhayly, Puasa dan Itikaf, Kajian Berbagai Mazhab (Cet.2: Bandung: Remaja
Rosdakarya.1996), h.84.
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mematuhi dan mendekatkan diri pada Allah Swt.*” Puasa adalah salah satu kewajiban
seseorang, sebagaimana dalam Firman-Nya: QS Al-Bagarah / 2 :183
e e odll Jo S St il S 1 pdll

atas kamu berpuasa sebagaimana
ar kamu bertaqwa”.

Terjemahannya:

“Hai orang-orang yang.b
diwajibkan atas oran

Menunaikan i aspek motorik kesadaran

beragama adalah, karena dengan ibadah tersebut seseorang akan mendapatkan nilai-

dan minum

punyaannya sandiri, k dah tentu ia

ebagai hamba yang ber ang tersebut

perintah Allah Swt, dan gan-Nya.

pada Allah karena semua i arti terimah

kmat pember idak ternilai
asaan belas k

ilunya perut

Guna menjaga kesehatan,*® sebagaimana hasil dari berbagai penelitian meta

analisis atau penelitian terhadap berbagai abstrak terkait ini diperoleh dari medline

*"yusuf al-Qardawi.Figh Puasa,Penerjemah Nabilah Lubis,Ed.1 (Cet.1: Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.1997), h.3.

*®Departemen AgamaR|1,Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya(Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.28.
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dan jurnal lokal di Negara-negara Islam 1960-2009. Hasilnya, terdapat banyak

manfaat luar biasa bagi kesehatan manusia.

Dengan demikian menunaikan ibadah puasa juga menjadi salah satu aspek

motorik dalam kesadaran beragama, karena setelah seseorang melaksanakan puasa

dengan baik dan disertai ras ereka telah bersedia menjalankan

perintah agama dan sec

entuan yang

benar, kejujuran adala menuturkan

narnya, apa adanya dan itaan. Dalam

but tidak hanya dalam lainkan juga

% Sikap jujur merupaka jadi pribadi

kerohanian
an ke dalam

maupun

Hablumminannas.Perkembangan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor

pembawaan dan lingkungan.

**Sulaiman Rasjid,Figh Islam (Cet.46: Bandung: Sinar Baru Algensindo.2010), h.243.
*Modul 9Kesadaran Beragama, h.111. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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2.3.7.1 Faktor Pembawaan (internal)
Perbedaan hakiki manusia dengan makhuk lainnya adalah manusia
mempunyai fitrah (Pembawaan) beragama (homo Religius). Setiap manusia yang

lahir ke dunia, baik yang lahir di Negara komunis maupun kapitalis; baik yang lahir

dari orang tua jahat atau shaleh; bai masih primitif maupun modern, menurut

fitrah kejadiaannya memp a._atau keimana kepada Tuhan.

W L S A 5%
s s

Ny

3 anak Adam

an Allah mengambil iwa mereka

Bukankah Aku ini Tuha awab: “Betul

i), kami menjadi saksi’ g demikian

at kamu tidak mengat kami gBani

orang yang lengah terha S A

atas untuk menjelaskan k hwa hakikat

kuasa.Sejak

an keesaan

n diberikan

mana yang

2.3.7.2 Faktor Lingkungan
Fitrah beragama merupakan potensi yang mempunyai kecenderungan untuk

berkembang. Namun, perkembangan tersebut tidak akan terjadi manakala tidak ada

'Departemen Agama RI,Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya(Surabaya: Halim Publishing
& Distributing. 2014), h.173.
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faktor luar yang memberikan rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah
tersebut berkembang dengan sebaik-baiknya. Berikut faktor eksternal yang

mempengaruhi kesadaran beragama.

2.3.7.2.1 Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lin dan utama bagi anak.Keluarga yang

bahagia merupakan s bagi perkembangan emosi
anak.”?Oleh karena i angan kepribadian anak

amkan nilai

lembaga pendidikan fo yai program
sanakan bimbingan, pe kepada anak
kembangan kepribadian
merupakan

garuh untuk

ajar dengan
hanya mengobservasi perilaku orang * Dalam masyarakat, individu (terutama

anak-anak atau remaja) akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya

52gyamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan, Anak & Remaja (Cet.14: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h.38

>3Jalaluddin, Psikologi Agama (Cet.2: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),h.221

*Lawrence A. Pervin & Danial CeLawrence A. Pervin & Danial Cervone, Oliver P. John,
Psikologi Kepribadian, Teori & Penelitian, Edisi. 9 (Cet.1: Jakarta: Kencana. 2010), h.457.
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ataupun dengan masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan
perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), maka akhlak remaja
tersebut akan tersebut akan cenderung baik, karena tingkah laku adalah akibat dari

proses belajar.

2.3.8 Pengertian Remaja
Perkembangan itu sangat pariatif, dan unik.

Dalam pertumbuhan ari awal kehidupa asa tua melalui beberapa

maja.

Priberteit, Adolesce g diartikan

suatu tanda

pubertas di

Remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan adolescence, bersal dari bahasa

latinadolescere yang artinya Tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan.

%panut Panuju & lda Umami, Psikologi Remaja (Cet.1: Yogyakarta: PT Tiara Wacana
Yogya. 1999), h.1-2.

Lia Amaliah, Mitos Cantik di Media Sosial (Cet.1: Ponorogo: STAIN Ponorogo Press.
2009), h.15.
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Istilah adolescence, sesungguhnya memiliki arti yang luas, yang mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.’Para ahli psikologi memiliki
perbedaan pendapat terekait penetapan kapan dan berapa lama usia Remaja

berlangsung, sebagai berikut.

Menurut Dzakiah Drajat ba aja ialah usia transisi, yaitu individu telah

meninggalkan usia kanak-k penuh kebergantungan, namun

belum mampu ke usia yang kuat dan p gung jawab, baik terhadap

dirinya maupun orang lain. Remaja itu dapat dianggap remaja antara kisaran umur

usia re u harus mempersiapka

Gunarsa bahwa Remaja asa an dari masa
a dewasa meliputi semua ban ng ia alami
rti perubah fisik dan
un sekolah ma ar sekolah.
an emosiona

na individu
sekundernya

sampai an usia pada

*Mohammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta
Didik(Cet.6: Jakarta: PT Bumi Aksara.2010), h.9.

%83ofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya, Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja
Seperti Narkoba,Free Sex dan Pemecahannya (Cet.6: Bandung: Alfabeta.2017), h.23.

%Arifiyanti, "Pengembangan Metode Dakwah di Kalangan Remaja (Studi Pada Kumpulan
Remaja Masjid At-Tagwa Kurma, di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal)”.(Skripsi: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi: UIN Walisongo Semarang. 2015), h.28.http://eprints.walisongo.ac.id(28 Desember
2018)
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remaja yaitu 10-20 tahun.’Remaja adalah Individu mengalami perkembagan
psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.Serta terjadi
peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang

relative lebih mandiri.

Erik Erikson salah satau a i. perkembangan mengemukakan bahwa,

terdapat delapan tahap perke a. Masa Bayi (0-18 bulan).Kedua

Kanak-kanak (18 bu .KetigaUsia p (3-6 tahun).Kempat, Usia

atas).™

mangalami

yang sangat signifik 1sa  tersebut

atau biasa

dari masa anak-an

nsisi.
angan Agama Pada Remaja
moral. Oleh

asan tentang

agama ¢

Faith

perkembangan keagamaan.

89sarlino W.Sarwono, Psikologi Remaja, Edisi Revisi (Cet.15: Jakarta: Rajawali Press.2012),
h.12.

' Matthew H. Olson & B.R.Hergenhahn, Pengantar Teori kepribadian. (Ed.8. Yogyakarta:
Pustaka Belajar.2011), h. 289-304.

62James E. Gardedner, Memahami Gejolak Masa Remaja (Cet.2: Jakarta: Mitra Utama. 2002),
h.1
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Tahap 1; Intuitive-Projective Faith (Awal masa Anak-anak, 2-6 tahun)
Tahap 2; Mythical-Literal Faith (Akhir masa Anak-anak, 6-11 tahun)
Tahap 3; Synthetic-conventional Faith (Awal masa Remaja, 12-20 tahun)

Tahap 4; Individualtive Reflective Faith (Akhir masa Remaja/Awal masa Dewasa, 20

tahun keatas)
Tahap 5: Conjuctive Faith (g a, 35 tahun keatas)
Tahap 6; Universalizin asa, 45 tahun k

D remaja_terhadap agama

yaitu para remaja dal anya Tuhan
dan me an aj manya, yang pada awal
ada pad itu meneruskan dari ma: hal ini yang
lingkungan keluarga, dan an bergaul.

eneliti atau

emasan dan

al, sehingga

Kebimbangan beragama yang terjadi pada remaja yang bersumber dari ajaran
agama yang pernah diterimanya tanpa kritik pada waktu kecil atau di masa anak-

anak, terutama bila ajaran agama tersebut diterima dari orang tua yang otoriter.

®3Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet.8: Bandung: PT Remaja Rosda Karya.2013), h.209.
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Karena kecerdasan dalam diri sudah mulai berkembang, sehingga sangat
mempengaruhi proses berpikir remaja dalam mengambil keputusan.
4. Tidak percaya sama sekali atau cenderung pada atheis

Remaja yang di masa kecilnya merasa tertekan oleh kekuasaan atau kezaliman

orang tua dalam mendidik anakn otoriter.Sehingga mengakibatkan anak

menyimpan suatu tantanga tua, dan berlaku juga terhadap

kekuasaan apapun ter

PAREPARE
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
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Fitrah
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari fokus penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Deskriptif artinya penelitian ini tentang data yang

dikumpulkan dan diuraikan a dari hasil wawancara anatara

peneliti dan informar alasan penu akan penelitian tersebut,

lan adalah suatu tempat dimana sebua elitian  akan

Dalam hal di Dusun

2k penelitian

amatan Tubo

hari, yaitu'de

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini akan berfokus pada Strategi Penyuluh Agama dalam

meningkatkan kesadaran beragama remaja di dusun Lombo’na.

36
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, artinya

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai maca ngumpulan data. Misalnya, observasi,

analisis dokumen, dan wa bilan data dapat diperoleh dari
gambar melalui pemo ekaman video.
penelitian

dat ahan seperti
a.**Selain itu data-data neliti itatif berasal

dari pa ggap paling mengetahu rinci as mengenai

fokus p . ber data dari penelitian ua, yaitu:

ikumpulkan 2neliti secara
masyarakat,

dan re i baru untuk

ng.

sumber yang
telah ada (peneliti sebagai tangan kedua), data sekunder dapat diperoleh dari berbagai

sumber seperti laporan, jurnal, buku dan lain-lain.

%Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.8; Bandung; Remaja Rosdakarya.
1997), h.112
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam proses
tersebut akan digunakan satu atau lebih metode, maka dari itu dalam proses penelitian

ini peneliti akan menggunakan beberapa metode, yaitu:

3.5.1 Observasi

Menurut S. Margonc agai pengamatan dan pencatatan

nakan untuk

)

h, Wawancara adalah a asi dengan

cara me ertanyaan secara lisan a lisan pula.

wawancara adalah _adan sung dengan
r informasi
melibatkan
ya dengan
Wawancara

an dengan

% Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Teori dan Aplikasi (Cet.2; Jakarta:
PT Bumi Aksara.2007), h. 173.

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan(Cet.2: Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2007), h.179

"Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif,Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Cet.6: Bandung; PT Remaja Rosdakarya.2008), h. 180.
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berhadapan langsung tetapi juga dapat diberikan daftar pertanyaan untuk dijawab
pada kesempatan lain.
3.5.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan suatau cara pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang ber dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang an perkiraan. Sebagaimana yang

dikemukan oleh Gub

3.6 Tek

akan proses sistemat pengaturan
tan lapangan, dan mat likumpulkan
untuk haman mengenai ma mungkinkan

Jata tersebut
ai dilakukan

aitu sesudah

%®Barrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatuf(Cet.1: Jakarta: Rineka Cipta.2008),
h.158.

%Emzir, Metologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet.2: Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada.2011), h.85.

“Lexy J. Moleong, Metodologi PenelitiaKualitatif(Cet.8: Bandung: Remaja
Rosdakarya.1997), h.104.
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3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan perhatian,
pengabtraksian dan pentransformasian data mentah atau kasar yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan.” Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari

awal sampai akhir penelitian.

Pada awal misalnya; ptual, permasalahan, pendekatan

yang benar-
akan dicek

ang menurut peneliti le

an lah sekumpulan info

untuk  menarik kesimpulan dan pen i akan.Bentuk

penyaji antara lain atif, matriks, dan
bagan. ya adalah unt e a dan menar

ian dari analisis, bah ncakup pula
reduksi ' proses ini
peneliti ompok satu,

dua, tiga dan seterusnya.

"Emzir, Metologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet.2: Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada.2011), h.129.
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh.Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.Makna-makna

yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuiannya sehingga

validitasnya terjamin.” Dalam taha eneliti membuat rumusan proposisi yang

terkait dengan prinsip logi ai temuan penelitian, kemudian

dilanjutkan dengan

a

sahan data guna meng enelitian ini

asi.Trianggulasi adalah data yang

dari berbagai teknik pengu sumber data
yang ac ini 3 N : : memusatkan

s penelitian,

"Barrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatuf(Cet.1: Jakarta: Rineka Cipta.2008),
h.209-210

"¥Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h.94
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilaksanakan di Dusun Lombo’na Kabupaten Majene

yang membahas tentang “Strategi Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran

Bergama Remaja di Dusun Lombo’n aten Majene” mendapatkan respon yang

baik dari penyuluh agama d Lombo’na. Hasil yang ditemukan

dalam penelitian be dari hasil wawa dengan penyuluh agama

serta tokoh-tokoh i Dusun Lombo’ne ehi peneliti  dalam

Lombo’na
lah salah satu dusun d
ri dari 60 %
sebagaimana

penghujan

hunnya. Secara admini , wilayah dusun Lomb emiliki batas

PAREPARE

sebagai
Batas Dusun
Sebelah Utara Dusun Udzung
Sebelah Selatan Dusun Lombo’na Selatan
Sebelah Timur Kecamatan Ulumanda
Sebelah Barat Laut Selat Makassar

42
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Batas wilayah dusun Lombo’na memiliki batas-batas wilayah, sebagaimana
yang dijelaskan di atas bahwa, sebelah utara berbatasan dengan dusun Udzung,
sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Lombo’na Selatan, sebelah Timur

berbatasan dengan Kecamatan Ulumanda, dan sebelah barat laut selat Makassar.

Jarak pusat Ibu Kota Kabupg ajene dan Provinsi Sulawesi Barat kurang

lebih 70 Km. Dusun Lomt pahan antara Kota Mamuju dan

Majene, yang dapat di Kitar kurang leb melalui perjalanan darat.

Dusun Lombo’na ada i an petani, hal tersebut didukung

udi ilmiah tentang pen

annya.Berdasarkan data p

Dusun ‘na adalah 2 o’na terdapa

terdirti kepala keluarga. h aja di dusun 'na terdapat

Dusun Lom!

1 Rasyid.Beri el penduduk

1 Laki-laki 113 Jiwa
2 Perempuan 118 Jiwa
Jumlah 231 Jiwa

Sember data: Buku Profil Desa Tubo Tengah tahun 2016

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

4.1.3 Pendidikan dan Agama
Adanya fasilitas yang memadai serta pemahaman masyarakat tentang
pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal yang dapat

mempengaruhi taraf pendidikan, agama, budaya, dan adat istiadat.Keadaan

pendidikan dan Agama di Dus 'na yaitu, terdiri dari sekolah atau

pendidikan formal yang te iyah DDI Lombo’na, Madrasah

Tsanawiah DDI Lom bo’na.yang didirikan oleh
KH. Muhammad pendidikan masyarakat

Lombo

Pendidikan

Islam 0
Kristen 0
Hindu 0

Sember data: Buku Profil Desa Tubo Tengah tahun 2016
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4.1.4 Keadaan Ekonomi

Wilayah di dusun Lombo’na memiliki potensi yang baik.Potensi tersebut
dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyrakat. Lokasi memiliki
akses yang cukup mudah untuk menuju Ibu kota kabupaten dan pusat kegiatan

perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor formal

maupun non formal. Berikut tab onomi penduduk dusun Lombo’na.

Lain-lain
Sember data: Buku Profil Desa Tubo Tengah tahun 2016
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4.2 Kondisi Keagamaan Remaja di Dusun Lombo’na

Menurut data profil desa Tubo Tengah yang telah di jelaskan di atas bahwa
jumlah Masyarakat di Dusun Lombo’na sekitar 231 jiwa yang terdiri dari 51 remaja
yaitu remaja laki-laki terdiri dari 24 jiwa, dan perempuan 27 jiwa. Adapun tingkat
pendidikan dari remaja di Dusun Lombo’na yaitu rata-rata menempuh pendidikan di
Madrasah Aliyah (MA) atau sederajatnya,.dan sebagian yang melanjutkan
pendidikannya di perguruan tinggi.

Kondisi keagamaan remaja di Dusun Lombo’na telah mengalami sedikit
penurunan, hal ini dapat dilihat, misalnya‘dari sepinya jamaah dalam melaksanakan
sholat berjamaah di masjid. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Bapak H. Husain

Damra bahwa:

*Remaja di Lombo’na saat ini lumayan banyak, termasuk remaja yang saat ini
merantau baik itu kuliah maupun kerja. Namun keadaan sebagian remaja saat
mi di Lombo’na kurang memperhatikan kewajibannya seperti melaksanakan
kewajiban lima waktunya, padahal remaja di Lombo’na dulu itu sangat
terkenal bahwa remaja Lombo’na adalah remaja religious.Namun saat ini
sedikit menurun.Hal tersebut disebabkanoleh HP sehingga remaja sering
begadang hingga subuh, untuk main HP »™

Remaja di Lombo’na saat ini banyak melakukan kegiatan di luar Dusun, hal
ini disebabkan Lombo’na sampai saat ini belum dijangkau oleh jaringan internet,
sehingga remaja di Lombo’na sering keluar untuk mencari jaringan. Sebagaimana

yang disampaikan oleh Bapak Abdul 'Rasyidbahwa

“Saat ini remaja banyak berkumpul di Dusun sebelah, untuk mencari jaringan
internet, karena sampai saat ini Lombo’na belum ada jaringan untuk internet.
Bahkan remaja biasa ke Dusun sebelah mulai dari pukul 20:00 hingga pukul
04:00 bahkan ada yang sampai pukul 06:00. Sehingga remaja sangat sering
mengabaikan kewajiban lima waktunya. Bahkan kalau bulan puasa banyak
remaja tidak puasa, karena kebetulan tempat mereka berkumpul itu jauh dari
pemukiman warga di Dusun sebelah, maka dari itu mereka bebas.”

M Husain Damra, Imam Masjid Dusun Lombo’na, Wawancara di Rumah Imam Masjid
Dususn Lombo 'na, tanggal 20 April 2019



47

Hal tersebut juga disampaikan oleh Saudara Suardi bahwa:

“Teman-teman remaja saat ini mengalami kecanduan tekhnologi dalam hal ini
media sosial sehingga mereka sering ke Dusun sebelah untuk aktif di akun media
sosialnya.Bahkan yang masalah mereka melalaikan kewajibannya sebagai umat
muslim, seperti sholat, puasa bahkan untuk membantu orang tua.”

Pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan sedikit gambaran remaja di
Dusun Lombo’na bahwa saat ini_kondisi-keagamaan remaja di Lombo’na sedikit
menurun atau kurang memperhatikan kewajibannya; disebabkan karena mereka sibuk

dengan pengaruh tekhnologi saat ini seperti, internet dan media sosial lainnya.

4.3 Langkah-langkah yang ditempuh Penyuluh Agama dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Remaja

Kesadaran beragama adalah segala perilaku yang dilakukan atau dikerjakan
oleh seseorang dalam bentuk menekuni, mengingat, merasa, dan melaksanakan ajaran
agama (mencakup aspek afektif, konotatif, kognitif, dan motorik) untuk mengabdikan
diri kepadaAllah dengan disertai perasaan jiwa yang tulus dan ikhlas.”Masalah
Keagamaan adalah ‘salah satu masalah yang sangat penting dan harus ditangani
dengan sungguh-sungguh, baik melalui pendidikan formal maupun non formal.Oleh
karena [Itu perlu adanya kegiatan pendidikan non-formal yang digarap oleh

pemerintah untuk mengisi waktu luangbagi masyarakat khusunya remaja.

Usaha dalam merumuskan langkah-langkah yang tepat tidak mungkin dapat
dilakukan secara umum, melainkan harus dilakukan dengan kasus perkasus berbeda
antara tempat yang satu dengan yang lainnya.Penyuluh agama sebagai ujung tombak
di jajaran Kementrian Agama yaitu yang bersentuhan langsung dengan masyarakat.

Maka dari itu harus mampu menyampaikan inovasi atau ide-ide baru yang

Modul 9 Kesadaran Beragama, h. 96. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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sesuaidengan kebutuhan dan budayamasyarakat. hal tersebut bertujuan untuk
berjalannya komunikasi yang baik dengan masyarakat.Adapun Langkah-langkah
yang ditempuh oleh penyuluh agama Islam dalam meningkatkan kesadaran

bearagama remaja di Dusun Lombo’na Kabupaten Majene adalah:

4.3.1 Membangun Hubungan denganMasyarakat

Penyuluh agam eran sebagai pemimpin atau
pemberi arahan k juga sebagai Agent of
enuju arah

yang le g dari negatif

tepat tidak
cara umum, melainkan erkasus yang
engan yang lainnya.Pen ebagai ujung
ng dengan
dinyatakan
adalah juru
engajarkan
eatif dalam
fusi inovasi
bahwa dalam penyampaian, penyosialisasian inovasi diperlukan seseorang yang

kreatif.

®Bobi,”Peran Besar Penyuluh Agama Islam Menjaga,” Kementrian Agama, 15 Januari
2018.https://bengkulu .kemenag.go.id/opini/306-peran-besar-penyuluh-agama-islam-menjaga-nkri(26
Desember 2018)

""Majalah Bimas Edisi No. 4/111/2016.https://www?2.kemenag.go.id (20 Desember 2018)
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Membangun hubungan atau pendekatan dengan masyarakat merupakan salah
satu cara atau langkah untuk memudahkan penyuluh agama dalam melakukan
pembinaan keagamaan kepada masyarakat seperti dalam penyampaian pesan-pesan
dalam hal ini kepada remaja di Dusun Lombo’na. Sebagaimana yang dinyatakan

dalam wawancara dengan Bapak Muhammad Yusuf bahwa:

“Penyuluh Agama melakukan pendekatan, atau perhatian terhadap situasi dan
kondisi masyarakat,khususnya masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam
hal ini bimbingan dari seorang penyuluh, seperti remaja, dan masyarakat
lainnya. Sebagal seorang penyuluh juga harus Memberikan rasa empati
dengan_keadaan masyarakat yang dibina atau didampingi, karena hal
tersebutmerupakan sebuah kaharusan dari seorang penyuluh agama.Kemudian
penyuluh agama harus mampu memberikan contoh yang baik, dan tidak
bermaksud untuk menggurui masyarakat.Hal demikian harus dilakukan
dengan baik demi terciptanya hubungna yang baik.”

Penyuluhan | adalah suatu upaya membantu individu belajar untuk
mengembangkan Fitrah-Iman dan atau kembali kepada Fitrah-lman, dengan cara
memberdayakan, mempelajari dan  melaksanakan tuntunan  Allah  dan
Rasulnya.79Agar fitrah yang ada pada individu dapat berkembang dan berfungsi
dengan baik.

Penyuluh agama adalah orang-orang yang diberi amanah oleh masyarakat
maupun Negara dalam pembinaan, harus dapat* memberikan pengajaran keagaamaan
berdasarkan kompetensi ilmu yang'dimilikr. Dalam proses pembinaan tersebut harus
dilakukan secara berkelanjutan, agar apa'yang disampaikan dapat berkembang dan
diaktualisasikan sesual dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami
perubahan dari efek globalisasi dan' perkembangan tekhnologi yang canggih,

bahwasanya media memiliki kekuatan yang sangat perkasa dalam mepengaruhi

"®Muhammad Yusuf, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara
di kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 05 April 2019

®Anwar Sutoyo,Bimbingan& Konseling Islami, Teori dan Praktik (Cet.3: Yogyakarta:
Pustaka Belajar. 2015), h.207.
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masyarakatyang  dapat = mengakibatkan  pergeseran  nilai  dan  sikap
keagamaan.Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Hamzah, ia mengatakan

bahwa:

Dalam membina keagamaan seseorang, maka penyuluh harus memperhatikan
keadaan jiwa masyarakat dalam_menciptakan hubungan yang harmonis.
Dalam proses bimbingan yang telah-kami laksanakan yakni dengan Melalui
pendekatan kepada masyarakat, dan.. mengarahkan masyarakat untuk
memanfaatkan media-media di era tekhnologi sekarang ini, seperti Televisi
untuk melihat tayangan Islami agar dapat ilmu-ilmu yang baru demi
terbentuknya masyarakat yang harmonis antara sesama, yang bertujuan untuk
dapat mendekatkan masyarakat dengan penyuluh dan mempermudah proses
bimbingan. Karena kami dari penyuluh sangat sadar bahwa dalam mengubah
keadaan atau kebiasaan seseorang tidaklah mudah.®

Berdasarkan analisa dari kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam
membina atau meningkatkan kesadaran‘beragama masyarakat khususnya remaja yang
ada di Dusun Lombo’na, penyuluh melakukan pendekatan dengan masyarakat dengan
membangun hubungan dialog, seperti menyarankan untuk memanfaatkan media-
media seperti Televisi untuk dapat menambah pemahaman agama.Karena media
memiliki kekuatan yang sangat perkasa dalam menembakkan pesan atau stimulus
yang ditayangkan kepada komunikan. Selain daripada itu terjalinnya komunikasi
yang baik akan tercipta situasi yang kondusif, sehingga penyuluh agama dapat
mejalankan tugasnya dalam mengajak, menyeru dan mayakinkan remaja untuk

mewujudkan perilaku keagamaan remaja yang Islami.

4.3.2 Mengadakan Proses Pembinaan Terhadap Kelompok Binaan
Proses dalam pembinaan atau®dalam meningkatkan kesadaran beragama

remaja, yang dilaksanakan oleh penyuluh agama senantiasa mendapat ruang yang

®Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019



51

baik dari masyarakat maupun pemerintah seperti memanfaatkan sarana dan prasarana
yang ada.
Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh agama dengan

memanfaatkan fasilitas yang telah difasilitasi oleh masyarakat dan pemerintah, yang

ada di dusun Lombo’na yaitu:
Pembinaan Keagamaan

yang minimal dilakukan

bo’na. Hal
yang baru diterapkan
pelaku komunikasi at i yuluh harus

berikan hal-hal yang : aian inovasi

g bertujuan untuk dapa kan dalam

bimbingan ke

proses pembinaa at ang disamp yaitu materi

tentang ana mengapl engan baik d erinci sesuai
dengan lengan tepat
waktu, atkan waktu
dengan ‘baik.Selain da 5 a juga menyarankan kepada siswa untuk
memnafaatkan Smarphone yang mereka miliki dalam menanbah wawasan
keagaamaan siswa. Seperti menyarankan untuk selalau mengikuti channel yang
keagamaan seperti Youtube.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Hamzah

bahwa:
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“Pembinaan keagamaan dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di
Dusun Lombo’na,kami dari penyuluh agama di Kecamatan Tubo Sendana
khususnya di Dusun Lombo’na kami membuat program yang baru untuk kami
terapkan, dengan tujuan memudahkan program bimbingan keagamaan dari
penyuluh agama, yaitu dengan mengubah tempat kegiatan keagamaan
masyarakat khususnya remaja, yaitu dalam bimbingan untuk meningkatkan
kesadaran beragama remaja yang kami laksanakan di sekolah, dilaksanakan
dua kali dalam satu pekan, yaitu hari selasa dan sabtu, namun jika hari selasa
dan sabtu mata pelajaran siswa.atau remaja tidak ada yang kosong maka akan
digantikan dihari yang lain..Peserta bimbingan kami bagi dalam 2 kelas yang
terdiri dari 12 siswa.-dan 17 siswa.. Dalam proses bimbingan kami
mengelompokkan siswa-siswa sesuai dengan.materi yang mereka butuhkan,
dalam proses bimbingan kami dominan menggunakan metode diskusi atau
sesi tanya jawab serta metode ceramah.Dan menyarankan untuk selalu
mengikuti kajian-kajian melalui media internet.Dan Alhamdulillah metode
tersebut sangat diterimah dengan baik oleh siswa atau remaja.>*

Dalam QS Yusuf/12:108 menberikan pesan bahwa Kkita sebagai umat
Rasulullah saw diperintahkan untuk sefalu menyampaikan suatu kebaikan sesuai
dengan kemampuan. Tentunya dengan dakwah yang berisi seruan sebagaimana yang
telah diajarkan Rasulullah saw, agar ajaran-ajaran Rasulullah ‘bisa sampai pada
umatnya dengan baik. Hal tersebut telah dipertegas oleh bapak ' H. Husain Damra
bahwa:

Kegiatan yang dilaksankan  oleh penyuluh agama dalam meningkatkan
kesadaran beragama remaja, Alhamdulillah dapat memberikan perubahan
akan kesadaran remajadalam melaksanakan perintah Allah dalam hal ini
Sholat berjamaah. Walaupun masih' tidak rutin atau istigomah, namun sudah
ada sedikit perubahan dibandingkan dengan remaja-remaja yang lalu.*

Selain itu Abdul Rasyid:mengunkapkan-bahwa:

Remaja saat ini ada perubahan dibandingkan dengan remaja-remaja
sebelumnya.Remaja saaat ini rajin sholat berjamaah, dan sangat antusias
dalam kegiatan keagamaan.

8'Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019

82M Husain Damra, Imam Masjid Dusun Lombo’na, Wawancara di Rumah Imam Masjid
Dususn Lombo 'na, tanggal 20 April 2019

8 Abdul Rasyid, Kepala Dusun Lombo’na, Wawancara di Rumah Kepala Dususn Lombo 'na,
tanggal 21 April 2019
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Penyuluh adalah orang-orang yang diberi amanah oleh masyarakat maupun
negara dalam pembinaan, sebagaimana tugas pokok dari penyuluh agama yaitu
melakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama melalui
bahasa agama, dengan menyesuaikan antara metode dan keadaan masyarakat.

Sebagaimana yang disampaikan oleh-Bapak-Abdul Basir, bahwa:

Kegiatan bimbingan terhadap remaja yang telah dilaksanakan oleh penyuluh
agama, sangat memberikan efek positif terhadap perubahan atau peningkatan
kesadaran remaja dalam melaksanakan ajaran. agama, seperti dalam
melaksanakan sholat berjamaah di masjid dan kegiatan-kegiatan sosial
keagaamaan_lainnya.Masyarakat sangat_mengapresiasi_kegiatan penyuluh
agama tersebut, walaupun kegiatan masih belum merata di kalangan remaja di
dusun Lombo’na ini.?

Berdasarkan dari keempat pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa
pembinaan keagamaan yang telah dilaksanakan oleh penyuluh agama dalam
meningkatkan kesadaran beragama remaja dalam hal ini pembinaan keagamaan
mingguan merupakan langkah atau inovasi baru yang diterapkan oleh penyuluh
agama, seperti kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dan menyarankan untuk
mengikutl kajian melalui media internet. Karena sebagaimana diketahuibahwa media
memiliki kekuatan yang sangat perkasa dalam mempengaruhi masyarakat atau
komunikan dari pesan yang disampaikandemi untuk mengubah masyarakat dalam hal
ini remaja menuju kearah yang*lebth baik' dan menjadirremaja yang Islami yang akan
membantu perkembangan bangsa khususnya daerah tersebut dalam hal ini dusun

Lombo’na.

4.4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam Upaya

Menigkatkan Kesadaran Bergama Remaja

8 Abdul Basir, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Bapak Abdul Basir, tanggal 22
April 2019.
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Setiap usaha untuk mencapai tujuan dari inovasi yang disampaikan pasti
terdapat beberapa hal yang dapat mendukung dan menghambat proses untuk
mencapai tujuan dari inovasi tersebut.Begitu juga dengan program bimbingan
keagamaan yang dilaksanakan oleh penyuluh agama dalam meningkatkan kesadaran
beragama remaja di Dusun Lombo’na Kabupaten Majene.Ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam melaksanakan bimbingan oleh penyuluh agama
dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja.Hal tersebut sesuai dengan hasil
observasi dan pengamatan serta telah menggali informasi dari beberapa narasumber.
Adapun faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam meningkatkan
kesadaran beragama remaja di Dusun‘Lombo’na Kabupaten Majene, yaitu:
4.4.2.1 Faktor Pendukung
4.4.2.1.1 Dukungan dari Masyarakat

Dukungan dari masyarakat sangat memegang peranan penting dalam
menentukan keberhasilan pembinaan keagamaan remaja di Dusun Lombo’na.
sebagaimana dalam model komunikasi_ jarum suntik atau Hipodermik bahwasanya
dalam menyampaikan pesan atau peluru komunikasi harus melibatkan dua komponen
yaitu media dan komunikan.Program yang “dilaksankan oleh penyuluh agama
terhadap remaja sangat| diterimah’ dengan' baik oleh=masyarakat, sehingga dalam
melaksanakan program oleh penyuluh.agama sedikit memberikan semangat kepada

pelaksana.Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Hamzah, bahwa:

“Masyarakat di Dusun Lombo’na sangat antusias dan memberikan dukungan
berupa nonmateri kepada kami dalam melaksanakan program bimbingan
keagamaan terhadap remaja. Sehingga kami sangat berusaha semaksimal
mungkin dalam program ini, karena salah satu pertimbangan, kami tidak ingin
mengecewakan masyarakat di Dusun Lombo’na”®

%Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019
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Pernyataan di atas dapat memberikan gambaran bahwa dukungan dari
masyarakat sangat memberikan motivasi kepada penyuluh agama dalam
melaksanakan program bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kesadaran

beragama remaja di Dusun Lombo’na Kabupaten Majene.

4.4.2.1.2 Sarana dan Prasarana
Penyosialisasian ada masyarakat khusunya

remaja yang bertuj menambah pema agamaan remaja sangat

da di Dusun

Lombo bimbingan
kan kesadaran beragam : Sjid dan aula
Sarana dan prasarana dapa akan secara
bingan keagamaan. Seb yan paikan oleh
bapak
ana yang memadai di Dusun o’na memberikan
i dalam sana pr bimbingan
pak baca, dar ”
D Lombo’na 1 salah satu

ung dalam melaksa ogram bimbingan aan dalam

esadaranBArEiRlAanE agama.

Motivasi dari remaja adalah kunci utama dalam keberhasilan pembinaan
keagamaan oleh penyuluh agama.Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa dalam
manyampaikan inovasi atau pesan baru kepada komunikan harus melibatkan dua

komponen sebagaimana dalam model komunikasi jarum suntik, yaitu: media dan
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komunikan. Remaja merupakan komunikan dalam penyampaian komunikasi tersebut.
Dan salah satu media yang digunakan adalah Projected motion media seperti, televisi
dan smarphone. remaja harus memiliki motivasi yang besar untuk mengetahui dan

memahami dari inovasi atau pesan yang akan disampaikan yaitu tentang ajaran

agama.Seperti, senantiasa mematuhi p_aturan yang berlaku dalam kegiatan

tersebut, mengikuti kegiatan disiplin. Dengan demikian akan

i laksanakan berupa
gan metode ceramah '
rti datang tepat waktu, ik apa yang
ktif bertanya. Namun S ang datang
memperhatikan materi :

asi dalam diri remaja s tujuan yang

ingin d bimbingan keagamaan
uil

remaja. Jumlah penyuluh Agama yang'bertugas di Desa Tubo Tengah hanya satu

ber eninkatkan
a.

gama remaja

4422
4221
salah satu

an beragama

yang terdiri dari enam dusun termasuk dusun Lombo’na yang jumlah penduduknya

secara keseluruhan lebih dari 1000 jiwa. Perbandingan yang sangat tidak rasional jika
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mengharapkan hasil yang maksimal dalam sebuah proses untuk meningkatkan

kesadaran beragama. Sebagaiamana yang dinyatakan oleh Hamzah bahwa:

Kurangnya jumlah penyuluh agama sangat berpengaruh dalam meningkatakan
kesadaran beragama, karena belum sebanding antara penyuluh dengan
masyarakat, dimana penyuluh hanya satu dan akan mebina satu desa yang
terdiri dari enam Dusun, hal tersebut sangat membuat penyuluh kewalahan
dalam melakukan pembinaan. Sehingga pembinaan yang dilakukan masih
kurang maksimal.®®

Pernyataan dari Bapak Hamzah selaku penyuluh agama yang bertugas di Desa
Tubo tengah, dapat‘memberikan gambaran kepada seganap lapisan masyarakat dan
pemerintah bahwa, perlu adanya keselarasan atau perbandingan yang rasional akan
jumlah "penyuluh atau pembimbing dalam melaksanakan program bimbingan
keagamaan masyarakat, demi terwujudnya masyarakat yang sadar, religious atau
dengan kata lain masyarakat memiliki kesadaran beragama.

Dari informasi yang disampaikan di atas terhadap hambatan-hambatan dalam
melaksanakan bimbingan keagamaan yaitu dapat memberikan solusi yang bertujuan
membantu penyuluh agama dalam melaksanakan bimbingan keagamaan yaitu:

1. Melibatkan Orang Tua Remaja dalam pengawasan remaja.

Berdasarkan hambatan“mengenai kurangnya jumlah penyuluh agama dalam
melaksanakan bimbingan: keagamaan;: penyuluh-agama merumuskan solusi yaitu
melibatkan orang tua dalam proses. pengawasan remaja, karena sebagaimana
diketahut bahwa orang tua adalah salah satu orang yang paling dekat dengan anaknya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamzah dalam wawancara bahwa:

Penyuluh agama melibatkan orang tua dalam pelaksanaan bimbingan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja, karena penyuluh
agama memiliki keterbatasan seperti dari segi waktu, dengan melibatkan

®Hamzah, Penyuluh AgamaKecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019
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orang tua penyuluh akan lebih mudah melihat bagaimana perkembangan dari
bimbingan yang telah dilaksanakan terhadap anak remaja. Selain dari itu
penyuluh juga dapat menanyakan bagaimana kebiasaan dan kepribadian
anaknya secara mendalam yang bertujuan untuk lebih memahami keadaan
remaja atau siswa bimbingan.®’

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak.Oleh karena
itu kedudukan keluarga dalam_-pengembangan kepribadian anak sangatlah
dominan.Maka dari itu peran‘orang tua dalam menanamkan nilai kesadaran beragama
anak sangat di butuhkan.Sebagaiman menurut Hurlock bahwa, keluarga merupakan
“Training Centre”" bagi penanaman nilai-nilai.Pengembangan fitrah atau jiwa
beragama anak, seyogianya bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu
sejak lahir bahkan lebih dari itu™~sejak™ dalam kandungan. Sebagaimana yang

dinyatakan oleh Bapak Muhammad Yusuf bahwa:

Keluarga adalah tempat pengaduan yang paling cocok bagi anak sebelum
keluar dari rumah. Maka dari itu guru yang paling baik adalah orang tua,
sehingga kami dalam membentuk sebuah program untuk meningkatkan
kesadaran Bergama Yyaitu tetap melibatkankan orang tua karena kami yakin
salah satu solusi untuk mengatasi masalah dalam melaksanakan dan
melancarkan program.yang telah kami susun.adalah para orang tua.*

Dalam pembinaan generasai muda saat ini, dari segi pembinaan keagamaan
bukan hanya penyuluh yang harus berperan penting di dalamnya, akan tetapi yang
paling utama adalah orang tua yang' merupakan.orang yang sangat berpengaruh dalam
pendidikan keagamaan anak. Sebagaimana dalam Firman Allah Swt. QS.

Lukman/31:17

8Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019

%Muhammad Yusuf, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 05 April 2019
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Terjemahannya;

Hai anakku dirikanlah shalat dan seruhlah manusia mengerjakan yang baik
dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu, SeS uhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan Allah Swt.?

4.2.2.2 Kurangnya Kedisi
Kedisplinan dengan pemen ran, terutama dalam

menghargai

jan nesahat
hati supaya

keras untuk
ayat di atas
asihat atas
sesuatu hal

yang wajib. Agar mendapatkan sesuatu yang di harapkan.Namun remaja di dusun

8Departemen Agama RI, Al-Qur’'an Al-Karim  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing & Distributing. 2014), h.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’'an Al-Karim  dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing & Distributing. 2014), h.281.

°1 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 30 (Cet.1: Jakarta: Pustaka Panjimas.19850), h.260.
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Lombo’na masih saja mengabaikan kedisiplinan. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Hamzah dalam wawancara bahwa:

Salah satu kebiasaan remaja ketika akan dilaksanakan kegiatan bimbingan,
banyak diantara mereka yang tidak tepat waktu. Misalnya apabila kegiatan
akan dilaksanakan pukul 09:00 pagi, tetapi kebanyakan diantara mereka yang
terlambat. Sehingga kegiatan proses pemberian bimbingan kurang maksimal.
Karena waktu yang di guna kurang lebih dua jam dan tidak bisa di
tambah karena akan ada j kegiatan tersebut.*

eorang remaja yaitu Irwan

bahwa:

disampaikan

penyuluhan
dalam siplinan dan
keserius ja. dari | bali metode
yang te
terwuju Maj emaja yang

Islami.

4223
aja, banyak
yang masa dilaksanakan oleh penyuluh
agama yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh H. Husain bahwa:

%Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na.Wawancara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019

%\rwan, Remaja, Wawancara di Masjid Raodhatul Muttagien Lombo na, Tanggal 22 April
2019.
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Dalam sebuah hadits yang artinya akan ada suatu masa yang akan hadir yaitu
banyak kaum yang pintar bicara, namun sulit untuk melaksanakan. Mungkin
inilah masa yang dimaksud oleh baginda Rasulullah Saw.Hal tersebut sejalan
dengan keadaan sebagian remaja yang ada di Lombo’na ini, pintar dan pasih
dalam menyampaikan dakwah-dakwah di Masjid namun itu hanya sebatas di
bibir saja.Peristiwa tersebut terjadi karena remaja saat ini sudah merasa pintar
sehingga ia masa bodoh atau mengabaikan kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan kesadaran dalam beragama.**

Hal tersebut juga di ungkapkan juga oleh Bapak Muhammad Y usuf bahwa:

Sebagian remaja saat Ini masa bodoh dengan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh penyuluh agama, sebagai. upaya untuk pembinaan
keagamaan dalam hal ni meningkatkan kesadaran beragama masyarakat.
Persoalan tersebut disebabkan oleh pergaulan teman sebaya, dan remaja saat
ini_banyak mengikuti_keadaan zaman_yang bebas atau_keadaan yang cuek
terhadap kegiatan kagamaan, karena sebagian beranggapan bahwa nikmatilah
masa muda untuk bebas.*®

Demikian juga di ungkapkan oleh bapak Abdul Rasyid bahwa

Remaja yang ada di Lombo’na ini, sebagian masa bodoh dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dapat meningkatkan kesadaran beragama, baik yang
di laksanakan oleh penyuluh agama maupun tokoh-tokoh agama yang ada di
Lombo’na.Salah satu penyebab dari masa bodohnya remaja yang ada di
Lombo'na ini adalah pengaruh tekhnologi.Karena & sebagian remaja
beranggapan bahwa semua informasi dapat kita akses melalui alat-alat

tekhnologi seperti Smartghone, dan juga disebabkan karena ladanya rasa
gengsi yang sangat besar.’

Dari beberapa informasi yang disampaikan oleh narasumber di atas bahwa
sebagian remaja di Lombo’na masa bodoh dalam mengikuti kegiatan keagamaan
yang dapat memberikan péngéetahtian;-dandapat'menifngkatkan kesadaran dalam diri
untuk memperoleh kemaslahatan dunia.dan akhirat. Adapun solusi yang diambil
penyuluh agama dan tokoh agama dalam manghadapai masalah-masalah di atas ialah:

1. Bekerja Sama dengan Organisasi Kepemudaan

%M Husain Damra, Imam Masjid Dusun Lombo’na, Wawancara di Rumah Imam Masjid
Dusun Lombo 'na, tanggal 20 April 2019

%Muhammad Yusuf, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 05 April 2019

% Abdul Rasyid, Kepala Dusun Lombo’na, Wawancara di Rumah Kepala Dususn Lombo 'na,
tanggal 21 April 2019
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Dusun Lombo’na adalah salah satu Dusun di Desa Tubo Tengah yang
memiliki organisasi kepemudaan yang sangat berpartisipasi di kalangan
masyarakat.Remaja yang tergabung dalam organisasi tersebut cukup banyak sehingga
dibutuhkan kerjasama yang bertujuan untuk memudahkan penyuluh Agama dalam
melaksanakan program yang telah.direncanakan. Sebagaimana yang disampaikan

oleh Hamzah bahwa:

Kami dari penyuluh Agama selalu berusaha merangkul para generasi muda
atau remaja untuk sama-sama membangun generasi yang Islami, demi
terwujudnya ‘generasi yang patuh dan taat kepada Allah SWT.Serta untuk
mengarahkan para generasi muda kepada_hal-hal yang positif _atau dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan positif yang bertujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah.”

Kerjasama dengan organisasi: kepemudaan sangat dibutuhkan dalam
pembinaan keagamaan atau untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja, demi
terwujudnya tugas pokok dari penyuluh Agama yaitu' melakukan dan
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama melalui bahasa agama.

Langkah yang diambil oleh penyuluh Agama dengan mengikutsertakan para
pemuda dalam setiap kegiatannya meupakan sebuah kesempatan bagi para pemuda
dalam menyalurkan potensi atau kreatifitas yang mereka miliki. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Suardi bahwa:

Program dari penyuluh*Agamaryang bertujuan-antuk meningkatkan kesadaran

beragama remaja, dengan melibatkan organisasi pemuda sangat memberikan

kesempatan bagi remaja untuk mengaplikasikan ide-ide yang dimiliki remaja.

Bahkan memberikan peluang bagi remaja untuk merencanakan sebuah

program-program yang baik dan;diminati oleh remaja sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh remaja saat ini.

%Hamzah, Penyuluh Agama Kecamatan Tubo Sendana, Dusun Lombo’na, Wawancara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tubo Sendana, Tanggal 15 April 2019

%Suardi, Ketua Remaja Masjid Raodhatul Muttagien Lombo’na, Wawancara di Masjid
Raodhatul Muttagien Lombo 'na, Tanggal 01 Mei 2019
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Dari argumen di atas, penulis deskripsikan bahwa, solusi atau langkah yang
telah diambil oleh penyuluh agama yaitu bekerja sama dengan organisasi
kepemudaan adalah salah satu solusi yang cukup baik dalam melaksanakan program

atau mengatasi hambatan-hambatan dari program penyuluh agama yang bertujuan

untuk meningkatkan kesadaran be 3. remaja, karena bekerja sama dengan

organisasi kepemudaan dah penyuluh agama untuk

mendapatkan perkemb rmasi dari 3 ari segi pergaulan serta apa

agar remaja

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:
5.1.1 Langkah-langkah agama dalam meningkatkan

kesadaran ber ja di aten Majene, ialah:

mengajak,

an perilaku

(Pembinaan

eningkatkan

eran penting
dalam menentukan keberhasilan pembinaan keagamaan remaja di Dusun
Lombo’na. Sebagaimana dalam model komunikasibahwasanya dalam
menyampaikan pesan atau peluru komunikasi harus melibatkan dua

komponen yaitu media dan komunikan.

64
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2. Sarana dan Prasarana yang Mencukupi, dengan tersedianya sarana dan
prasarana di Dusun Lombo’na menjadi salah satu faktor pendukung dalam
melaksanakan program bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kesadaran

beragama remaja oleh penyuluh agama.

3. Motivasi dari remaja, adal i utama dalam keberhasilan pembinaan

keagamaan oleh p remaja merupakan komunikan

5122

keagamaan

atau dengan

dan paling

utama, agar manusia tidak menyesal di hari kemudian.

3. Remaja masa bodoh, sebagian remaja di Dusun Lombo’na memiliki sifat
masa bodoh dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang dapat memberikan
pengetahuan, dan dapat meningkatkan kesadaran dalam diri untuk

memperoleh kemaslahatan dunia dan akhirat.
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5.2 Saran
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut penulis akan
mengemukakan beberapa saran sebbagai harapan yang ingin dicapai sekaligus

senagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, sebagai berikut:

5.2.1 Bagi penyuluh agama, hendz ebih aktif dalam melakukan pendekatan

kepada masyarakat 2lancaran kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan.
5.2.2 Bagi a dusun diharakan lebih mengembangkan fungsi lembaga
terial dalam
arimah, agar
n untuk masyarakat khu
5.2.3

pkan aktif kembali keagamaan-

laksanakan oleh pen

13l

PAREPARE

n lembaga
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Pedoman Wawancara Penelitian

A. Penyuluh Agama
1. Bagaimana kondisi objektif keagamaan remaja di Dususn Lombo’na?

2. Bimbingan seperti apa yang diterapkan dalam proses pembinaan keagamaan

masyarakat, masyarakat kh
lam membna remaja.

4. Apakah ada stra bina keagamaan remaja?

5. uluhan yang

6. keagamaan

7. Di i an?

8. ditemui dalam pelaksa binga amaan?

9. aja yang digunakan atau solusi, terha ham alam proses
B. Toke

1. Bac

2. Ap a kegiatan ata : th agama dala s remaja?

3. Bag dilaksanakan

oleh penyuluh agama

4. Apa sajayang perlu ditambahkan oleh penyuluh agama dalam melaksanakan
program bimbingan keagamaan, agar remaja memiliki kesadaran terhadap agama

dan dapat mengaplikasikannya di masyarakat?
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. Peraturan Daerah Kabupaten Majene Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Majene.

. Untuk Tertib administrasi pelaksanaan kegiatan penelitian dalam lingkup Badan

Kesbang dan Politik Kabupaten Majene perlu adanya Rekomendasi Penelitian.

. Surat Permohonan Izin Penelitian Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Institut Agama Islam Negeri Parepare Nomor: B-376/In-39/FUAD/04/2019 tanggal
1 April 2019.

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Majene, memberikan Rekomendasi/Izin Kepada :

Nama
NIM
Pekerjaan
Alamat

: WAHYUDI

: 15.3200.040

: Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare

: Lombo’na Selatan Kel/Desa Tubo Tengah Kec. Tubo Sendana Kab. Majene

Untuk melakukan penelitian di Dusun Lombo’na Kec. Tubo Sendana Kab. Majene yang dilaksanakan
selama 1 (Satu) bulan, dengan Proposal berjudul :

“STRATEGI PENYULUH AGAMA DALAM MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA

REMAJA DI DUSUN LOMBO’NA KABUPATEN MAJENE ”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan penelitian tersebut

dengan ketentuan :

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat.

2. Sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan dihara
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten M.
copy hasil kegiatan.

Surat Rekomendasi ini dinyatakan tidak berlaku lagi setelah sampai waktu yang telah ditentukan serta
dinyatakan sah apabila telah diberikan nomor re
sebagaimana ketentuan poin 2 (dua) diatas.

pkan melapor kepada Bupati Majene melalui
ajene dengan menyerahkan 1 (satu) eksamplar foto

gister sah saat yang bersangkutan telah melapor

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Majene, 5 April 2019

Tembusan disampaikan kepada Yth. :

.\l&y-:.w_w—

Arsip.

- Bupati Majene (Sbg. Laporan);
Dan Ramil Sendana;

- Kapolsek Sendana;

- Camat Tubo Sendana;

Dekan FUAD-IAIN Parepare;

- Sdr. Wahyudi;

Nomor Register Sah :




I‘I'IM.I'ZRINTMI KABUPATEN MAJENE
KECAMATAN TUBO SENDANA
DESA TUBO SENDANA
DUSUN LOMBONA

Alamat : |1 Poros Majene-NManng Kin 70 1 ombo'na Kode Pos 91452

yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama . Abdul Rasyid
Pekenaan/Profesi Kepala Dusun Lombo'na

Alamat - L.ombo'na

Menerangkan bahwa
Nama Wahyudi

Nim S 15 3200.040

Fakultas/Jurusan - Ushuluddin Adab dan Dakwal/ Bimbingan Konseling Islam

Mahasiswa yang bersangkutan ielah melakukan/melaksanakan penelitian di Dusun

dengan Nomor. 070 /261 / 1V / 209, yang

Lombo'na berdasarkan surat rekomendasi penelitian
“STRATEG! PENYULUH

dilaksanakan sclama 1 (satu) bulan, dengan proposal berjudul

AGAMA DALAM MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA REMAJA DI DUSUN

LOMBO'NA™ dalam rangka penyusunan skripsi sebagai penclitian dalam tugas akhir kuliah.

Demikianlah surat keterangan ini digunakan sebagai mestinya

Di buat di Lombo na
Pada Tanggal 06, Mei 2019




DOKUMENTASI PENELITIAN
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Nama lengkap penulis adalah Wahyudi, lahir di

Orobatu Kecamatan Tapalang Kabupaten Mamuju
tepatnya pada tanggal 28 Februari 1997, anak kedua dari

tiga be I pasangan suami istri Jalaluddin dan

lis memulai pend di SDI Bone-bone pada
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. Kemudian

un 2012 dan

lulus p tahun 2015 penulis mel Program S1

di Insti ) geri (IAIN) Parepare, , Adab dan
di Bimbingan Konselin
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